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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga pada akhirnya 

Laporan Kinerja Balai POM di Kediri tahun 2024 dapat terselesaikan. Laporan Kinerja 

merupakan bentuk akuntabilitas dan tanggung jawab dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang 

dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penyusunan Laporan Kinerja adalah 

pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil 

analisis terhadap pengukuran kinerja. Tujuan pelaporan kinerja memberikan informasi kinerja 

yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai dan 

sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

 

Dasar penyusunan Laporan Kinerja Balai POM di Kediri Tahun 2024 adalah Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 311 

Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Laporan Kinerja Tahun 2024 

merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian Kinerja 

yang disusun berdasarkan rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Tahun 2024.  

 

Laporan Kinerja disusun secara periodik dan merupakan bentuk akuntabilitas untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian 

Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Balai POM di Kediri dalam rangka 

mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang 

seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

(SAKIP) yang meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan 

data kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan 

penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi 

pelaksanaan rencana pembangunan. Dalam Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Kediri Tahun 2024 tertuang perjanjian kinerja dan indikator yang mengacu pada 

Renstra BPOM di Kediri Tahun 2020-2024, pengukuran capaian kinerja terhadap target dan 

realisasi kinerja tahun 2024 serta membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian 

kinerja terhadap target akhir Renstra Tahun 2024, evaluasi dan pengungkapan secara 

memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran. 
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Pengukuran kinerja merupakan salah satu fondasi utama penerapan manajemen 

kinerja dalam rangka menjamin peningkatan pelayanan publik dan meningkatkan 

akuntabilitas melalui klarifikasi output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai guna 

mendukung terwujudnya Balai POM di Kediri yang akuntabel. Pengukuran kinerja dilakukan 

dengan membandingkan antara kinerja yang dicapai dengan kinerja yang diharapkan. 

Pengukuran kinerja ini dilakukan secara berkala (triwulan) dan tahunan. 

 

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2024 diharapkan akan memberikan 

informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan dalam upaya 

perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan (sustainable and continuing 

improvement) berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja saat ini untuk peningkatan kinerja 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Kediri pada triwulan selanjutnya. 

 

Kediri, 20 Februari 2025 

Kepala Balai POM di Kediri 

 

 

 

Gidion,S.Si.,M.Sc. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Laporan Kinerja Balai POM di Kediri merupakan bentuk pertanggungjawaban atas 

pencapaian sasaran dan target mengacu pada rencana strategis Balai POM di Kediri tahun 

2021-2024. BPOM di Kediri menggunakan aplikasi Simetris menu e-performance, sebagai 

aplikasi kinerja. Berdasarkan aplikasi e-performance, diperoleh nilai Nilai Pencapaian 

Sasaran Strategis (NPS) BPOM di Kediri sebesar 106.06% dengan predikat kinerja SANGAT 

BAIK terdiri dari Nilai Perspektif (NP) stakeholder sebesar 102,35%, NP internal process 

sebesar 107.48%, NP learning and growth sebesar 108.34%. Dari 11 (Sebelas) sasaran 

strategis, didapatkan 1 (satu) capaian yang tidak dapat dibandingkan, 2 (dua) capaian yang 

BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI, 8 (delapan) capaian yang SANGAT BAIK. Rincian 

capaian keberhasilan tiap sasaran strategis pada tahun 2024 sebagai berikut : 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di masing-masing wilayah 

kerja UPT dengan NPSS sebesar 94,93%, dengan kriteria Belum Memenuhi 

Ekspektasi. 

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan dengan NPSS sebesar 103,09%, dengan kriteria Sangat Baik.  

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan dengan NPSS sebesar 109,03%, dengan kriteria Sangat Baik.  

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan 

publik di masing masing dengan NPSS sebesar 107.71%, dengan kriteria Sangat 

Baik.  

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

masing-masing wilayah kerja dengan NPSS sebesar 100.25%, dengan kriteria Sangat 

Baik.  

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di 

masing ïmasing wilayah kerja dengan NPSS sebesar 120.00%, dengan kriteria 

Sangat Baik. 

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di masing-masing 

wilayah kerja UPT dengan NPSS sebesar 100.00%, dengan kriteria Sangat Baik. 

8. Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel dengan NPSS sebesar 109.43%, 

dengan kriteria Sangat Baik. 

9. Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal dengan NPSS sebesar 

95.59%, dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi. 
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10. Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal yang tidak dapat dibandingkan dan 

tidak dimasukkan ke dalam perhitungan NPSS. Hal tersebut karena terdapat 

perubahan dimensi pengukuran pada IP ASN.  

11. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan 

Makanan dengan NPSS sebesar 120.00%, dengan kriteria Sangat Baik. 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 telah ditetapkan 11 sasaran strategis dan 

34 Indikator Kinerja Utama (IKU). Persentase capaian target indikator kinerja Balai POM di 

Kediri pada tahun 2024 yaitu antara 81,85% - 122,98%. Capaian terendah yaitu pada indikator 

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat sebesar 81,85% disebabkan 

terbatasnya jenis dan persediaan produk sesuai dengan daerah / kabupaten yang di sampling. 

Lokus pengambilan sampel pangan fortifikasi diambil langsung dari produsen. Dari hasil 

pengawasan, ditemukan keterbatasan produsen dalam memenuhi standar foritfikan yang 

ditambahkan pada pangan fortifikasi.   

Sedangkan capaian tertinggi yaitu padaPresentase Realisasi Penggunaan Produk 

Dalam Negeri sebesar 122,98%, hal ini disebabkan Pelaksanaan Pengadaan Barang/jasa 

Balai POM di Kediri di mulai dengan penyusunan Perencanaan Penggunaan Produk Dalam 

Negeri. Pembelian alat Laboratorium disesuaikan dengan spesifikasi alat. Jika terdapat 

produk dalam negeri yang tersedia di pasar, maka akan lebih diutamakan. Jika terdapat alat 

yang terdapat substitusi Produk Dalam Negeri maka di pilih dengan nilai TKDN dan BMP 

sebesar minimal 40%.  

Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja 

Balai POM di Kediri untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis, didukung anggaran APBN 

Tahun Anggaran 2024 sesuai DIPA awal yang diterbitkan tanggal 24 November 2023 SP 

DIPA-063.01.2.672841/2024 sebesar Rp10.982.280.000,00 (Sepuluh Milyar Sembilan Ratus 

Delapan Puluh Dua Juta Dua Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) dan pada tanggal 21 

Agustus 2024 dilakukan DIPA revisi ke VIII perihal dalam rangka pembukaan Anggaran 

Automatic Adjustment. Selama tahun 2024, telah dilakukan 15 kali revisi dengan pagu 

anggaran naik menjadi Rp11.534.280.000, (Sebelas Milyar Lima Ratus Tiga Puluh Empat 

Juta Dua Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah). Hal ini disebabkan oleh adanya program 

penyesuaian belanja pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan 

dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan.
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  Total belanja bruto per 31 Desember 2024 adalah Rp11.206.333.544,- dan terdapat 

pengembalian belanja sebesar Rp 2.263.151,- sehingga realisasi anggaran sebesar 

Rp11.204.070.393,- atau 97,14%. 

Balai POM di Kediri berupaya melakukan perbaikan secara terus menerus dalam 

meningkatkan kinerja sehingga dapat memenuhi ekspektasi sasaran strategis pada tahun 

berikutnya. 

 

Kediri, 20 Februari 2025 

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan 

di Kediri 

 

 

 

 

Gidion,S.Si.,M.Sc.
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